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ABSTRAK 

Transformasi Laboratorium Pengukuran dan Pengendalian Kualitas menuju 

Manufacturing Metrology Team (MMT) merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan peran laboratorium dalam pengembangan riset terapan dan layanan 

metrologi presisi. Proses perubahan ini berpotensi menimbulkan berbagai risiko 

yang perlu diidentifikasi dan dianalisis secara menyeluruh. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji potensi risiko yang mungkin terjadi selama proses transformasi 

dengan dua aspek utama yaitu strategis dan operasional dan menggunakan 

pendekatan COSO Enterprise Risk Management (ERM) yang terdiri dari delapan 

komponen utama. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam dengan dua narasumber utama, observasi aktivitas laboratorium, dan 

telaah dokumen pendukung. Analisis dilakukan dengan menyusun tabel risiko, peta 

tingkat risiko (heat map), serta strategi penanganan risiko sesuai dengan tingkat 

urgensinya. Hasil analisis menunjukkan adanya 21 risiko potensial yang 

dikelompokkan ke dalam kategori strategis dan operasional. Dari keseluruhan 

risiko, 9 di antaranya memiliki tingkat tinggi 12 belas lainnya berada pada tingkat 

sedang. Risiko-risiko utama meliputi keterbatasan kompetensi sumber daya 

manusia, sistem pencatatan manual, dan lemahnya komunikasi serta koordinasi tim. 

Strategi yang diterapkan mencakup pelatihan teknis, penyusunan prosedur kerja, 

digitalisasi proses, dan penguatan kegiatan pengawasan. Penelitian ini menegaskan 

pentingnya pengelolaan risiko sebagai landasan utama dalam mendukung arah 

transformasi yang sistematis dan berkelanjutan, sekaligus memberikan dasar 

pertimbangan bagi manajemen dalam merancang langkah-langkah penguatan 

fungsi laboratorium di masa depan. 

Kata kunci: manajemen risiko, transformasi laboratorium, MMT, COSO ERM, 

heat map 
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ABSTRACT 

The transformation of the Measurement and Quality Control Laboratory into a 

Manufacturing Metrology Team (MMT) is a strategic step to enhance the 

laboratory's role in applied research development and precision metrology 

services. This change process has the potential to give rise to various risks that 

need to be identified and analyzed thoroughly. This study aims to assess the 

potential risks that may arise during the transformation process, focusing on two 

main aspects: strategic and operational, using the COSO Enterprise Risk 

Management (ERM) approach, which consists of eight main components. Data 

collection techniques include in-depth interviews with two key informants, 

observation of laboratory activities, and review of supporting documents. The 

analysis was conducted by compiling a risk table, a risk level map (heat map), and 

risk management strategies according to their level of urgency. The analysis results 

showed 21 potential risks grouped into strategic and operational categories. Of the 

total risks, 9 were classified as high, while the remaining 12 were classified as 

moderate. The main risks include limitations in human resource competencies, 

manual recording systems, and weak communication and team coordination. The 

strategies implemented include technical training, the development of work 

procedures, process digitization, and the strengthening of oversight activities. This 

study underscores the importance of risk management as a foundation. 

Keywords: risk management, laboratory transformation, MMT, COSO ERM, heat 

map 
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I BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang  

Laboratorium di lingkungan kampus memiliki peran strategis dalam mendukung 

proses pembelajaran, penelitian, dan inovasi teknologi. Politeknik Manufaktur 

Negeri Bandung, yang berawal dari Program Pendidikan Politeknik Swiss pada 

tahun 1976, telah berkembang menjadi institusi pendidikan vokasi terkemuka di 

Indonesia. Sebagai bagian dari komitmennya untuk mencetak tenaga ahli yang 

kompeten, Polman menyediakan berbagai fasilitas laboratorium yang mendukung 

pembelajaran berbasis praktik. keberadaan laboratorium menjadi elemen penting 

untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan teknis di bidang manufaktur dan 

teknologi modern. Salah satu laboratorium di Jurusan Teknik Manufaktur yang 

berperan krusial adalah laboratorium pengukuran dan pengendalian kualitas, yang 

memastikan bahwa produk dan proses memenuhi standar kualitas yang berlaku. 

Seiring meningkatnya tuntutan industri berbasis teknologi presisi, Transformasi 

Laboratorium menjadi Kelompok Riset perlu dilakukan untuk meningkatkan 

kontribusi akademik dan pengembangan ilmu pengetahuan. Hal ini sejalan dengan 

Buku Strategi Peningkatan Kualitas Menuju Perguruan Tinggi Berkelas Dunia yang 

menegaskan bahwa peningkatan kualitas perguruan tinggi sangat ditentukan oleh 

penguatan dampak riset yang dihasilkan oleh sivitas akademika [1]. Pembentukan 

kelompok riset di lingkungan perguruan tinggi menjadi langkah awal dalam 

mengembangkan kapasitas riset yang lebih kolaboratif, terstruktur, dan 

berkontribusi terhadap sitasi keilmuan [1]. Namun karena itu, transformasi ini 

penting dilakukan untuk mendorong laboratorium agar tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana pengujian, tetapi juga sebagai pusat pengembangan riset yang 

relevan dengan kebutuhan industri. 

Adapun salah satu Kelompok Riset Manufacturing Metrology Team (MMT) yang 

berada di University of Nottingham, Inggris, yang berfokus pada pengembangan 

teknologi metrologi untuk mendukung industri manufaktur presisi tinggi. MMT 

dikenal aktif dalam riset kolaboratif antara universitas dan industri, dengan fokus 
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pada pengembangan metode pengukuran canggih, digitalisasi proses manufaktur, 

serta inovasi teknologi inspeksi produk [2].  

Proses Transformasi Laboratorium Pengukuran dan Pengendalian Kualitas menuju 

menjadi Manufacturing Metrology Team (MMT) menimbulkan berbagai tantangan 

yang bersifat strategis dan operasional. Tantangan tersebut mencakup keterbatasan 

kompetensi sumber daya manusia, ketidaksiapan infrastruktur teknologi, serta 

belum terintegrasinya sistem pengelolaan laboratorium dengan kebutuhan riset dan 

industri manufaktur [3]. Untuk mengatasi tantangan tersebut, penelitian ini 

mengacu pada prinsip-prinsip manajemen risiko ISO 31000:2018 serta COSO 

Enterprise Risk Management (ERM) digunakan untuk menganalisis risiko 

berdasarkan delapan komponen utama. Penggunaan kedua kerangka kerja ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif terkait risiko potensial 

ataupun yang menghambat proses Transformasi Laboratorium menuju Kelompok 

Riset. 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja potensi risiko yang dapat terjadi dalam proses Transformasi 

Laboratorium Pengukuran dan Pengendalian Kualitas menuju Manufacturing 

Metrology Team (MMT)? 

2. Bagaimana hasil identifikasi risiko, penilaian risiko, respons risiko dan 

pegendalian risiko dalam proses transformasi Laboratorium Pengukuran dan 

Pengendalian Kualitas menuju Manufacturing Metrology Team (MMT) 

berdasarkan COSO Enterprise Risk Management (ERM)? 

I.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik maka 

dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dibatasi pada identifikasi risiko yang mencakup kemungkinan 

peristiwa atau kondisi yang dapat mengganggu atau berpotensi menghambat 

pencapaian tujuan, sebagaimana dipahami dalam kerangka Enterprise Risk 

Management (ERM). 
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2. Risiko yang berkaitan langsung dengan transformasi Laboratorium Pengukuran 

dan Pengendalian Kualitas menuju Manufacturing Metrology Team.  

3. Analisis risiko dilakukan menggunakan kerangka COSO Enterprise Risk 

Management (ERM), yang mencakup delapan komponen utama: lingkungan 

internal, penetapan tujuan, identifikasi kejadian, penilaian risiko, tanggapan 

risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta monitoring. 

4.  Ruang lingkup yang pada penelitian ini dilakukan pada bengkel ME 

(Manufacturing Engineering) Politeknik Manufaktur Negeri Bandung 

khususnya Laboratorium Pengukuran dan Pengendalian Kualitas. 

I.4 Tujuan dan Manfaat  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko potensial yang dapat terjadi 

dalam proses transformasi Laboratorium Pengukuran dan Pengendalian Kualitas 

menuju Manufacturing Metrology Team (MMT). Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan untuk menganalisis hasil identifikasi, penilaian, serta respons terhadap 

risiko-risiko tersebut berdasarkan kerangka kerja COSO Enterprise Risk 

Management (ERM) yang mencakup delapan komponen utama. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh pemetaan risiko yang sistematis dan 

strategis sebagai landasan awal sebelum proses transformasi laboratorium 

dilaksanakan.Manfaat Bagi Kampus 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen risiko 

berbasis COSO Enterprise Risk Management (ERM) di lingkungan institusi 

pendidikan vokasi. Secara praktis, penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak 

pengelola laboratorium dan manajemen kampus sebagai bahan pertimbangan dalam 

merancang strategi mitigasi risiko dan pengambilan keputusan selama proses 

transformasi menuju Manufacturing Metrology Team (MMT). Selain itu, penelitian 

ini juga dapat menjadi referensi bagi institusi lain yang berencana melakukan 

transformasi unit kerja dengan pendekatan berbasis pengelolaan risiko. 
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I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN - Menyajikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA - Membahas teori-teori yang relevan terkait 

manajemen risiko, transformasi organisasi, laboratorium, Manufacturing 

Metrology Team. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN - Menguraikan secara rinci metode yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Berisi hasil dari analisis tugas akhir dan 

pembahasan penyusunan tugas akhir. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari tujuan yang dicapai 

beserta saran mengenai tugas akhir yang dibuat . 

 

 

 


